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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah,
hendaknya kamu berharap™ (Q.S 94: 6-8)

Serta untuk para sahabal dan teman seperjuangan
yang senantiasa mendoakan , memberikan motivasi, dan dukungan
untuk penyelesaian studi ini.




ABSTRAK

Andi Rezki Andriani 2020. Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (Ctl) dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD
Inpres Tangkala | Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Bapak Amn Amal dan
pembimbing I1 Tbu A. Muafiah Nur.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL ) untuk meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Inpres Tangkala 1 Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan
mode! pembelajaran Conrextual Teaching dmd Learning (CTL) pada siswa kelas
V 5D Inpres Tangkala | Kecamatan Bindgkan

Jenis penelitian ini adalah penélitia
yang terdin dar dua siklus dimfana :
pertemuan. Prosedur pep fitia nelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Suk
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
SD (Sekolah Dasar) merupakan tingkat kependidikan yang paling dasar
dan harus terlaksana dengan baik. Pendidikan sekolah dasar sebagai acuan
bagi tingkat pendidikan berikutnva. Pendidikan di tingkatan sekolah dasar
sepatuinya bisa memberi bekal untuk peserta didik melaiui sikap, nilai,
maupun kompetensi dasar supaya mergka bisa berkembang sebagai pribadi
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Pembelajaran remedial secara klasikal akhimya harus guru lakukan akibat
banyaknya siswa yang belum mencapai KKM tersebut.
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Beberapa kemungkinan penyebab rendahnyva pemahaman siswa sehingga
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa antara lain: (1) guru masih
menggunakan metode konvensional; (2) peserta didik sekadar menjadi objek
pembelajaran; (3) kegatan belajar mengajar tidak berfokus ke
mengembangkan  pengetahvan  murid, sebab tenaga pendidik kerap
mendominaisi kegiatan belajar mengajar, (4) kurangnya penggunaan alat
peraga vang dapat memaksimalkan pemahaman siswa tentang materi yang
diajarkan, serta (5) dalam proses pembelajaran hanya terjadi interaksi searah,

vaitu dari guru ke siswa. Pengg metode ceramah pada  setiap
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pembelajaran CTL {mmexnmf reackmg and learning), yaitn metode beiajar
mengajar vang membantu tenaga pendidik mengaitkan maten dengan realitas.
Dengan begitu, peneliti hendak mengaplikasikan metode pembelajaran CTL
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ini sebagai obat yang relevan terhadap masalah di SD Inpres Tangkala |
Makassar.

Nurhadi (dalam Rusman, 2010 : 189) mengungkapkan jika CTL
(contextual teaching and learning), vaitu konsep belajar vang bisa membantu
pendidik menghubungkan materi yang disampaikan dengan kondisi riil
peserta didik. serta mendukung peserta didik menjalin relasi antara
pengetahuan yang mereka milikki dengan pengaktualisasian ke kehidupan
mereka sebagai anggola masyarakat maupun masyarakal.

Kesuksesan dalam menerakan jnetode pembelgjaran CTL  guna

C. Tujuan Penelitian
Kajian tindakan kelas ini memiliki tujuan guna mencari tahu seberapa
meningkatnya hasil pembelajaran [PA siswa kelas V SD Inpres Tangkala 1
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Kecamatan Birngkanaya Kota Makassar melalui  penerapan  Model
Pembelajaran Comtextual Teaching and Learning (CTL).

D. Manfaat Penelitian

1. Teoretis
Secara leoretis, kajian ini bisa memberi informasi maupun pengetahuan

terkait upava meningkatkan kualitas pendidikan melalui tahap belajar

mengajar yang bermakna, serta bisa menjadi referensi rujukan selama

melaksanakan kajian pada wakiu mendats

2. Praktis

a. Bagi Peserta Didik

\
Ab WIUHAA '
4 o dl

\‘\P\‘ = 'Ub,q

.l,’- \
5 FONT) %\‘“"\:"’///

-----

mengoptimalkan prestasi belajar ilmu pengetahuan alam di sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Conrextual Teaching and Learning (CTL)
I. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)
Pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang membantu pendidik
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dumia nyata siswa, dan

mendorong siswa membuat hubu tara pengetahuan yvang dimilikinya

dengan penerapannya dalam arishari
Nurhadi ( an jika pengertian CTL
aitkan materi yang

menstransfer peng . Jacaimana siswa
mampu memaknai apa vang dipelajarinya. Johnson (dalam Kumala, 2016:66)
menjelaskan bahwa model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar
dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mercka sehari-hari

Dalam pembelajaran CTL imi, tugas guru adalah memfasilitasi siswa dalam
menemukan sesuatu yang baru melalui pembelajaran sendiri bukan apa kata
guru. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajan
sebagai hasil rekonstruksi sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih produktif
dan inovatif.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching
and Learmng (CTL) adalah model ‘pembelajaran dimana dalam proses
pembelajaran guru menghadis wata di dalam kelas dan siswa
diminta untuk mengaitka i-har

.
/s

W 4p Q.
}Q\a,ﬂ!!.’p,%ﬂ
R

o/

Tawal:

bila ada lima
karakter khusus vang krusial pada model pembelajaran CTL, yaitu:

a. Pembelajaran mempergunakan model CTL ialah tahap guna mengaktifkan
pengetahuan di setiap individu. Hal tersebut menjelaskan jika apa pun yang
hendak dipelajari tanpa bisa lepas dari pengetahuan yang sudah terpelajan,
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Atas dasar itulah, pengetahuan yang hendak didapatkan peserta didik ialah
keseluruhan pengetahuan yang saling terkait.

b. Pembelajaran kontekstual, vaitu aktivitas pembelajaran guna mendapat
pengetahuan baru secara deduktift Hal tersebut menjelaskan jika aktivitas
belajar mengajar diawali melalui pembelajaran secara menyeluruh.
selanjutnya mencermati setiap detal,

¢. Pemahaman pengetahuan berarti bila pengetahuan yang didapat tidak
bertujuan guna dihafalkan, melainkan agar ditalaah. Sebagai contoh, cara

W

Pada pendekatan ini, menckankan pentingnya siswa membangun sendin
pengetahuan mereka melalui  keterlibatan aktif selama proses belajar
mengajar. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan

sesuatu yang berguna bagi dirinya.



b. Menemukan (/nguiry)
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru
harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan,
apa pun materi yang diajarkannya. Siklus inkuin terdiri dan: observasi,
bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan penyimpulan,

c. Bertanya (Questioning)
Pertanyaan dilakukan oleh guru dan siswa. Pertanyaan guru digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada untuk berpikir secara kritis dan
mengevaluasi cara berpikir_g J| pertanvaan siswa merupakan

wujud keingintahuan,

Ay,

"b% \ -
jar secaia formal i

Tk STE

BN,
7/ v\
&'4/ !l'r‘ \\ ﬂ
25 -

KR ™

yang diterima atau dilakukan. Maksud dari refleksi, vaitu mengenali perihal
vang telah dipahami maupun yang belum dipahami supaya bisa melaksanakan
suatu tindakan guna menvempurnakannya.




2. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)
Assesmen merupakan tahap guna mengumpulkan bermacam data agar bisa
menggambarkan perkembangan belajar peserta didik. Perkembangan belajar
peserta didik yang tergambarkan harus diketahui oleh tenaga pendidik supava
dapat memastikan jika mereka sedang berproses belajar secara tepat.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL
a  Kelebihan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Raharjo (2013) menuliskanda, beberapa keunggulan dari Model
Pembelajaran CTL, melip

2N

roses pembelajaran.

FRER Y

pembelajaran.
2) Pada tahap belajar mengajar menggunakan model CTL bakal terlihat
jelas peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik
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berkemampuan kurang, selanjutnya memicu rasa kurang percava didi
pada peserta didik berkemampuan kurang,

3) Peserta didik yang tertinggal selama kegiatan belajar mengajar
mempergunakan model CTL bakal terus tertinggal dan kian sulit
mengejar ketertinggalan tersebut. Sebab, metode pembelajaran ini
keberhasilan peserta didik bergantung keaktifan maupun upaya mereka
dalam mengikuti kegiatan belejar mengajar.

4) Tiap peserta didik tidak bisa mudah dalam penyesuaian diri maupun

mengoptimalkan k-’:im

5. Langkah-Langka ¥

'eka mempergunakan metode ini.

g Melaksanakan assesmen yvang sebenamya melalui bermacam metode.

Melalui penjelasan tersebut menyimpulkan jika model pembelajaran

Contextual Teaching and Learming (CTL) mengarahkan fungsi pendidik
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selaku fasilitator dengan menentukan rencana maupun memfasilitasi aktivitas
belajar yang bisa mengoptimalkan kapabilitas peserta didik selama
menyelesaikan permasalahan berdasar prinsip model pembelajaran CTL.
Pemusatan tahap belajar mengajar ke kegiatan peserta didik. Tiak aktivitas
belajar mengajar perlu mengikutsertakan peserta didik secara aktif guna
terlibat langsung dan menghubungkan apa pun yang dipelajarinya di
kehidupan nyata

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

15 : i/:;

! b:
Nl
W”"’{l

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu proses belajar

mengajar yang dapat mengubah perilaku siswa secara keseluruhan sehingga
dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas siswa.
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2. Macam-Macam Hasil Belajar
Macam-macam hasil belajar sebagaimana yang telah diklasifikasikan oleh
Benjamin Bloom (dalam Susanto, 2019) meliputi pemahaman konsep (ranah
kognitif), keterampilan proses (psikomotorik), dan sikap siswa (ranah afektif).
a. Pemahaman Konsep, diartikan sebagai kemampuan untuk menverap arti
dari materi yang dipelajari. Pemahaman dalam hal ini contohnya seberapa
besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa. Atau sejauhmana siswa dapat

termasuk internal ataupun eksternal. Secara mendetail, penjelasan terkan
faktor internal ataupun eksternal, yaitu:



13

a. Faktor internal merupakan faktor dari siswa, yang memengaruhi
kapabilitas belajar mereka. Faktor ini terdiri atas minat, kecerdasan,
perhatian, motivasi guna belajar, tekun, perilaku, pembiasaan guna belajar,
kondisi fisik, serta kondisi kesehatan.

b. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri siswa yang memengaruhi
hasil belajar, meliputi instansi kependidikan. lingkungan sosial
(masyarakat), dan keluarga.

Lebih huuut diuratkan dalam Rustinah (21)2&] bahwa faktor-faktor yang

\\‘ 1“!; ,(/

ey,

4. Penilaian Hasil Belajar
Menurut Huda (2019) bahwa penilaian hasil belajar adalah penerapan
berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh
informasi tentang sejauh mana hasil belajar atau ketercapaian kompetensi
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(rangkaian kemampuan) yang dimiliki siswa. Penilaian hasil belajar baru dapat
dilakukan dengan baik dan benar jika dilakukan pengukuran secara tepat atas
hasil belajar yang menggunakan tes atau non-tes vang baik pula.
Selanjutnya, BSNP (2018:275) juga menegaskan bahwa dalam proses
penilaian perlu pula memperhatikan prinsip-prinsip khusus, sebagai berikut:

a.

b.

Penilaian ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi.
Penilaian menggunakan acuan kriteria, vaitu keputusan yang
diambil berdasarkan apa yang seharusnva dapat dilakukan oleh
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.

Penilaian dilakukan secara kes an dan berkelanjutan.

nentukan tindak lanjut,
Penilaian harus se el pengalaman  belajar yang
ditempuh dengs £

hahwa ada lima fungsi

7///'um‘\\\\

et WEeEFes s
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C. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
1. Pengertian IPA

Pembelajaran IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalul pengamatan vang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur,
dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan,
Sejalan dengan pendapat Conant (dalam Kumala, 2016:4) vang memperjelas
sains merupakan rentetan konsep, dan skema yang terkonsep melaluw
hubungan satu sama lain, serta muncul sebagai hasil eksperimentasi maupun

pengobservasian dengan maksud g ‘i atau dilakukan eksperimentasi.

L ILE]

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan
pengetahuan dan hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari
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hasil cksperimen atau observasi yang bersifat umum schingga akan terus
disempurnakan,

Pembelajaran IPA SD
Pembelajaran IPA bukan sekadar menyampaikan atau mengarahkan
terkait penguasaan fakta, asas, maupun konsep terkait alam, melainkan
mengajarkan prosedur penyelesaian masalah, melatih kompetensi berpikir
kritis dan menyimpulkan guna melatih bersikap objektif, bekerja sama,
maupun menghargai asumsi orang laify
Model pembelajaran P2 ‘/ sekolah dasar ialah metode

pembelajaran atas peny
pada kehidupan g

Fann

N e-iRer

~y

Mpcreuat daya 1ny
?///’qu\‘ A\
|

)

A

belajar produk dan proses IPA harus dapat mengemas pembelajaran vang
sesuai dengan karakienstik siswa. Dengan kegiatan pembelajaran tersebut,
maka dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan
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merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga siswa mampu berpikir
kritis melalui pembelajaran [PA ini.

3. Tujuan Pembelajaran IPA SD
Tiap pembelajaran pada salah satu materi tentu bertujuan guna
mengoptimalkan tiga aspek hasil belajar. Sesuai tujuan pembelajaran [PA
sesual BSNP (dalam Kumala, 2016:9), yaitu:

a. Meyakini kebesaran Tuhan Yang Mahaesa berdasar pada
keindahan, keberadaan, dan ke@saturan alam ciptaan-Nya.

b.  Mengoptimalkan pemaha e uan terkait konsep

IPA yang memben maffa asikan pada kegiatan

g

peristiwa alam dengan penyelesaian masalah, prosedur ilmiah, maupun

meniru sikap/cara ilmuan dalam memperoleh fakia baru.
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D. Materi Organ Gerak Hewan dan Manusia

Salah satu ciri makhluk hidup adalah bergerak. Bergerak bisa dipahami
sebagai perpindahan tempat atau berubah posisi sebagia atau keseluruhan bagian
tubuh. Manusia dan hewan yang bergerak melalui organ yang tersusun pada
sistem gerak. Organ gerak bermanfaat guna berlari, berjalan, melompat,
menggali, memegang, dan lain-lain.

Organ gerak pada hewan dan manusia mempunyai kesamaan, Alat gerak
pada manusia dan hewan terdapat dua jenis, meliputi alat gerak pasif (tulang) dan

=

i pen W
\ Y s
D ottt e beges

\y S

Beberapa contoh hewan Vertebrata vaitu
a. Mamalia, seperti: kerbau, sapi, kucing memiliki alat gerak berupa kaki,
b. Pisces (ikan) memiliki organ gerak berupa sirip dan ckor.
¢ Aves (burung) memiliki organ gerak berupa sayap dan kaki.
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d. Amphibi seperti katak, memiliki organ gerak berupa kaki.
e. Reptil seperti: kadal, ular, kura-kura, komodo, cicak, buaya, memiliki alat
gerak berupa kaki dan otot perut,

Beberapa contoh hewan Avertebrata yaitu
Cacing pipth bergerak dengan cara meregangkan otot-otot tubuhnya.
Landak laut. teripang, dan bintang laut bergerak menggunakan tentakel.
Siput bergerak menggunakan kaki dan perutnya.
Cumi-cumi bergerak dengan menggunakan tentakel dan kepalanya.

a
b.
c.
d.
e
£

Livitas pada ¢ LU
/TN
S | A

1

Otot ialah organ gerak aknf manusia dan hewan Otot merupakan
jaringan yang terdapat di dalam tubuh manusia,yaitu alat gerak aktif guna
menggerakan tulang agar suatu organisme atau indvidu bisa bergerak.

Fungsi otot manusia diantaranya:
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1) Beraktivitas atau bekerja, seperti mengangkat barang, beralan.
maupun memegang.

2) Menggerakkan jantung,

3) Mengalirkan d&mhmélipmi zat seperti nutrisi dan oksigen.
Ada 3 jenis otot pada manusia, yaitu otot polos, otot lurik, dan otot

jantung.

1) Otot Polos adalah otot yang bekerja tanpa kesadaran kita yang
dipengaruhi oleh sistem saraf tak sadar atau saraf otonom.

2) Otot lurik adalah otot yang pempel pada rangka tubuh manusia

berlebihan.

3) Melakukan latihan rutin,
4) Memenuhi kebutuhan cairan tubuh.
5) Mengonsumsi makanan yang bergizi dan bermanfaat bagi otot.
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4. AKibat Jika Tidak Menjaga dan Merawat Organ Gerak pada Manusia,
a) Macam-macam kelainan pada organ gerak pasif (tulang);

1) Fraktura/patah tulang merupakan kelainan tulang diakibatkan oleh
kecelakaan, baik kendaraan bermotor ataupun terjatuh.

2) Osteoporosis merupakan kelainan tulang akibat pengeroposan tulang.
Perthal in diakibatkan tubuh telah tidak mampu menyerap dan
mempergunakan kalsium secara normal.

3) Fisura/retak tulang merupakan kelainan tulang yang memicu keretakan
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4) Tetanus adalah kelainan otot akibat infeksi bakteri Clostnidium tetani.

Tetanus mengakibatkan otot kejang-kejang.



E. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil pengetahuan penulis dari buku-buku vang dijadikan

sebagai literatur dan penelitian orang lain yang penulis baca bahwa telah ada
peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Penelitian vang
dilakukan oleh:

1.

tJ

Penelitan yang dilakukan oleh Nila Merdeka Wati, mahasiswi dari
Universitas  Negen  Yogyakarta tahun 2015, dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Contextual Teaching and Learning Terhadap Motivasi
Belajar [PA Siswa Kelas V SD Neg / ebondalem Lor” Responden dalam
penelitian ini adalah siswa ke \\\l: Negeri | Kebondalem Lor

vang kesemuanya be nelitian  menunjukkan

gita didik selama

AR S WU F
.ﬂ%\ghﬁ 4

W/ QP WZKASa
e’ mpbd i
7 F e

O Y e,

at siswa sulit

memahami materi pelajaran. Dengan penggunaan model pembelajaran

kontekstual pada pembelajaran IPA, terlihat adanya peningkatan hasil belajar
siswa vang terus meningkat pada setiap siklusnya. Indikator ketercapaian
intervensi tindakan pada penelitian ini adalah sebanyak 85% dari hasil belajar
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siswa yang memiliki nilai KKM 78, Pada siklus | terdapat 76% hasil belajar
IPA siswa yang mencapai nilai KKM, dan pada siklus ke-Il meningkat
menjadi 96%. Hal ini membuktikan bahwa, penggunaan model pembelajaran
Kontekstual pada siswa kelas I1I di MI. Terpadu Raudlatul Ulum Bedahan
telah berhasil mengingkatkan hasil belajar siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Amalia Putr, mahasiswi dari Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2018, dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi Contextual Teaching and
Learming (CTL) pada Pembelajafan MPA Materi Bagian-Bagian Pada

. %\:‘_P‘S MUHA%@ :

\U\:‘d'l'hr;_‘/é

e
AR

e |

kan srategi

i dengan baik.

F. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teoretis, dapat disusun kerangka pikir penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL ) dalam pembelajaran IPA
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untuk meningkatkan hasil belajar di SD Inpres Tangkala 1 Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

. ' =

= Guru masth mengajar Kurangnya aktivitas

[ Kondisi Awnl dengan menggunakan belajar dan rendahnya
l‘ metode konvensional hasil belajar siswa. 4

_../ . A 3 MUH‘

e\ B Ay
GRS

\\ “h. 1[

SR EE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Kajian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Wibawa (dalam Taniredja dkk, 2012:15) menyatakan jika
penclitian tindakan kelas merupakan suatu kajian yang berfokus pada
permasalahan aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan.

\\\\\“ 'I///

e '/(/
L ~ '¢' > ""

Gambar 3.1 Desain Penelitian Kemmis dan Mc Taggart (Tamiredja dkk, 2012:24)
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B. Lokasi/Setting, Waktu, dan Subjek Penelitian
1. Lokasi/Setting Penelitian
Kajian ini terlaksana di kelas V SD Inpres Tangkala 1 Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar, Pertimbangan pemilihan lokasi sebab hasil
belajar IPA masih minim dan pembelajaran cenderung kurang bermacam
jenisnya.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian terlaksana pada semester | Tahun Ajaran 2020/2021 dari
bulan Juni hingga Agustus
3. Subjek Penelitian

Teaching and

2. Faktor guru
Hal yang disehdiki tentang guru adalah mengamati ketersesuaian pelaksanaan
proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam menerapkan pembelajaran
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mempergunakan model pembelajaran Contexrual Teaching and Learning
(CTL).

D. Prosedur Penelitian
Aktivitas kajian ini bermula dengan mempersiapkan dan mengakhimya
melalui pembuatan laporan. Perencanaan aktivitas kajian ini melalui beragam
peredaran. Tiap peredaran yang dilakukan peneliti pada pembelajaran bisa
teruraikan, yaitu:

1. Siklus I

Peneliti meran€ang sanaan pembelajaran) vang
ada proses belajar

.q tin

s
n puc

b T ‘.)h
A
0, "<t

Penilaian maupun kajian terkait hasil pengevaluasian mempergunakan
metode CTL (contextual teaching and learning) yang terlaksana di tiap
siklus berakhir. Disebut sukses bila 80% dari siswa sudah mencapai nilai
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KKM yang telah ditentukan. Jika hasil pengevaluasian memperlihatkan
target pelung terpenuhi, berarti harus lanjut ke siklus I1.

2. Siklus IT
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Siklus Il memiliki tahap merencanakan, vyang terdiri atas
menyempurnakan dan memperbaiki model pembelajaran CTL berdasar
hasil refleksi siklus 1. Taha.p i1 peneliti  bersama observer merancang

selanjutnya
Servasi maupun
evaluasi, dan pes o sejumlah 75

dianggap tuntas. Jika hasil pengevaluasian di siklus ini memperlihatkan
bila parameter kinerja sudah terpenuhi, tahap berikutnya adalah
menyimpulkan hasil belajar dengan pengaplikasian model pembelajaran
CTL pada materi IPA kelas V di SD Inpres Tangkala 1 Kecamatan
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Biringkanaya Kota Makassar terjadi peningkatan, serta tahap
pengaplikasian model pembelajaran ini bisa mengoptimalkan hasil belajar.
|
|

E. Instrumen Penelitian

Instrumen  pengumpulan data yang terdapat di kajian imi  hendak
mempergunakan dua jenis instrumen, meliputi tes dan non-tes. Instrumen tes
berwujud butir soal pilihan ganda dan LKS. Soal ini akan diberikan ke peserta
didik di akhir pembelajaran siklus I dan siklus 11. Lalu, pada instrumen non-tes

)/ J:'A:MJ :
/ //'qu\‘\\\\

Bertujuan guna mencermati pengaplikasian pembelajaran  IPA
mempergunakan metode (CTL) yang terlakanakan oleh tenaga pendidik.
Sebelum membuat lembar observasi, tahap awal adalah merancang kisi
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instrumen observasi. Kisi-kisi lembar observasi kegiatan tenaga pendidik
tertulis di Tabel 3.1
Tabel 3,1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Aspek vang diamati
;| Guru memberikan peluang bagi siswa belajar dari lingkungan/benda

nyata’kejadian di sekitarnya.

Guru memberikan peluang bagi siswa menceritakan pengalaman berkaitan

dengan materi.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru membimbing mwa guna bekerja sama dalam kelompok.

|| Siswa belajar ds
sekitarnya.

2 | Siswa menceritakan pengalaman mengenai materi.

3 | Siswa memperhatikan demonstrasi yang dilaksanakan guru
4 | Siswa berani menirukan kegiatan yang ditugaskan
5

6

Siswa memperhatikan penjelasan langkah kerja oleh guru
Siswa melakukan kerjasama dalam kelompok.
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7 | Siswa menvajikan hasil unjuk kerja.

8 | Siswa merumuskan kesimpulan hasil unjuk kerja.

9 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

10 | Siswa aktif menjawab pertanvaan guru.

11 | Siswa aktif bertanya kepada guru

12 | Siswa mengungkapkan pendapat mengenai kegiatan pembelajaran
| 13 | Siswa menyimpulkan materi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Kapan ini ada tiga metode guna mengumpulkan data, terdini atas tes,
pengobservasian, dan pendokumentasian. Tesdpada kajian ini, vaitu tes formatif

A,

4

7

“ L]
/ AT

Ld

/
4

L LT

N

&\‘\\\“ i i'I'
] 2 u.\-\‘ y ‘.)f
NI

alah dats a/bilangan yang didapat
melalul pengukuran atau dari pengubahan data kualitatif menjadi kuantitatif. Data
kualitatif 1alah data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang diteliti,
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Analisis data pada penelitian ini ialah statistik deskriptif yang bertugas
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, selanjutnya menyajikannya
dengan baik.
1. Penilaian Tes
Selama mengkaji data hasil belajar siswa, peneliti mempergunakan data
penilaian secara individu dan klasikal dan didukung oleh data mean atau rata-
rata mlai perolehan siswa, Rumus guna mendapatkan rerata nilai individu
siswa, vaitu:

X3 = mean siklus |

X3 = mean siklus 2
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2. Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa
Berlandaskan  petunjuk  pelaksanaan  belajar mengajar.  peneliti
mengasumsikan jika pengimplementasian model pembelajaran CTL pada
mata pelajaran IPA ini bisa disebut sukses mengoptimalkan hasil belajar siswa
Jika siswa mampu menyelasaikan tes dan memenuhi ketuntasan belajar
minimal 80%.
Guna menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal,
digunakanlah rumus:

|||||||||
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Kajian ini terlaksana di di SD Inpres Tangkala 1, beralamatkan di Jalan
Perintis Kemerdekaan km. 17, Kelurahan Laikang, Kecamatan Biringkanaya,
Kota Makassar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Tangkala 1
pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Siswa kelas V berjumlah 21

melakukan pra siklus un \

/ T
/J%ﬁp‘s v UH4447

dan diakhiri dengan memberikan soal evaluasi yang digunakan sebagai soal
Pre Test. Nilai pra siklus selanjutnya digunakan sebagai dasar pembagian
kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan dasar siswa pada
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pembelajaran IPA. Tindakan pra siklus ini dilakukan pada hari Kamis tanggal
30 Juli 2020

Dari pelaksanaan kegiatan Pra Siklus, diperoleh informasi bahwa hasil
belajar siswa kelas V tersebut dinyatakan masih rendah. Hal ini berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 64,76 dari nilai Kriteria
Ketuntasan Mimmal (KKM) vang telah ditentukan vaitu 75. Siswd yang
memuliki nilai sesuai KKM sejumlah 8 orang (38,10%). Lalu. murid dengan
nilai yang belum sesuai KKM sejumlah 13 orang (61.90%). Nilai paling
rendah didapat murid, vaitu 40, sedang ilai
lebih jelas, telah tersaji analisis dag

it

siswa tergolong rendah dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 38,10%.
Atas dasar itulah, memerlukan tindakan guna mengoptimalkan hasil belajar
IPA bagi murid kelas V SD Inpres Tangkala | Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar mempergunakan model pembelajaran CTL.
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2. Penjelasan Penelitian Siklus [
Tindakan Siklus [ terlaksana sebanyak dua kali pertemuan. Proses vang
terlaksana pada siklus 1, vaitu:
a. Tahap Merencanakan Tindakan (Planning)

Tahap ini ialah proses dini guna memastikan metode yang hendak
dilaksanakan guna menyelesaikan permasalagan vang tengah dihadapi.
Kegiatan pada tahapan ini. yaitu menyiapkan segala sesuatu yang
diperlukan dalam melaksanakan skenario pembelajaran siklus 1. kegiatan
yang dilakukan antara lain:

1) Menetapkan jadwal guna g
2) Peneliti menyusun R nbelajaran) dengan

< BS MUHA@};\.

bl LA

kegiatan pembelajaran pertama siklus 1 adalah sebagai berikut:

I) Kegiatan Pendahuluan
Proses pembelajaran dibuka dengan salam, dan dilanjutkan dengan
kegiatan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Kegiatan
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dilanjutkan dengan memberikan apersepsi secara tanya Jawab,

mengajak  siswa  bemnyanyi bersama, kemudian peneliti

menjelaskan  tentang  materi yang akan dipelajari, tujuan

pembelajaran, aktivitas pembelajaran dengan metode CTL, serta

sistem penilaian vang akan digunakan,

2) Kegiatan Inti

* Masyarakat Belajar. Siswa dibagi dalam 4 kelompok secara

heterogen berdasarkan hasil pne test yang telah dilakukan.
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sebuah keslmpuian dari hasil pengamatan tersebut. Siswa
melanjutkan kegiatan menempelkan gambar hewan tersebut
pada sebuah kertas vang telah disediakan sesuai dengan
kelompok vertebrata dan avertebrata.  Setelah selesai
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berdiskusi, masing-masing perwakilan kelompok ditugaskan
untuk memaparkan hasil diskusinya di depan teman-temannya.

* Bertanya. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang belum dipahami. Siswa ditunjuk
secara acak dan bergantian untuk maju ke depan. Guru
menunjukkan beberapa gambar hewan, lalu menanyakan nama
hewan tersebut, alat geraknya serta fungsi alat geraknyva
Kemudian siswa ditugaskan secara bergantian menirukan
gerakan hewan tersebut,

* Penilaian Aute ‘ ”\ soal evaluasi secara
indvidu d siswa  setelah

: /"/«N" willig on
. “\pK “0"&
> #:,'J' N «\Ih,,// ‘

mela

dengan keglalan ﬂvaiuasv’ post tes 1. Peneliti meng&khm pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan dijawab serempak oleh seluruh

sIswa.
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b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 Agustus
2020 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Pengajaran materi pada
pertemuan kedua 1alah tulang sebagai organ gerak manusia, terdiri dari
dua indikator yaitu menyebutkan alat gerak pasif dan menjelaskan
fungsi alat gerak pasif Deskripsi kegiatan pembelajaran kedua siklus 1
adalah sebagai berikut:
1} Kegiatan Pendahuluan

\e\ AnNKA 3.9
\\\A\ah,///

berhubungan dengan teks bacaan tersebut.

¢ Permodelan. Siswa diarahkan untuk keluar kelas dan
membentuk lingkaran kecil sesuai kelompoknya. Peneliti akan
menyebutkan  beberapa bagian tulang manusia, siswa
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ditugaskan menyentuh bagi tulang pada tubuhnya sesuai yang
dikatakan guru. Selanjutnya. peneliti membagikan LKS serta
alat lainnya yang akan digunakan pada kegiatan diskusi siswa.
Peneliti melakukan demonstrasi penggunaan alat dan proses
penyelesaian LKS. Siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh peneliti.

* Inquiri. Siswa secara berkelompok melakukan kegiatan

diskusi. Siswa mengama‘ video yang ditayangkan. Siswa

||||||

pengetahuan siswa.
* Penilaian Autentik. Penilaian autentik dilaksanakan pada saat
guru  mengamati siswa ketika mengerjakan LKS dan
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melakukan presentasi hasil diskusi. Guru memberikan apresiasi
untuk murid yang sukses menyelesaikan tugas vang diberikan.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini, peneliti membagikan soal post test siklus |
kepada siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal post tes siklus |
dengan alokasi waktu yang diberikan selama 30 menit. Setelah
selesai, siswa mengerjakan pekerjaannva kepada penelin untuk
dinilai. Selanjutnya, peneliti mengakhiri proses pembelajaran
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bekerjasama dalam disk .

mengungkapkan pendapat mengenai kegiatan pembelajaran. Ini terlihat
dari aktivitas kelompok yang masih pasif, siswa masih malu dalam
mengungkapkan pendapatnya, serta belum terjalin komunikasi vang baik
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antar anggota kelompok. Adapun hasil observasi terhadap aktivitas guru
selama 2 kali pertemuan pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1

No Pelaksanaan Siklus 1 Skor Perolehan
I Pertemuan | 73
2 Pertemuan 2 81
Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru 77
Kriteria Pencapaian B

Sumber Data: (Lampiran 3:89-90)

laporan di Tabel 4 4:
Tabel 4.4 Data Nilai Laporan Kelompok Siklus |

No. MNama Kelompok Nilai LKS
| Kelompok | 88
2 Kelompok 2 83
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3 Kelompok 3 85
4 Kelompok 4 90
Nilai Rata-Rata LKS 86.5

Sumber Data: (Lampiran 5:100 )

Berdasarkan hasil post tes | yang telah diberikan, maka diperoleh
imformasi bahwa sebanyak 14 siswa (66,67%) telah mencapai nilai KKM,
sedangkan murid yang nilainya belum sesuai KKM sejumlah 7 murid
(33,33%). Rerata nilai di siklus I sebesar 75, dengan nilai paling tinggi 95
dan nilai terendah 50. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan dalam bentuk

Nww W)

|
|

Sebelum melakukan tindakan pada siklus 11, terlebih dahulu diadakan
refleksi terhadap proses pembelajaran vang dilakukan pada siklus 1.
refleksi vang dilakukan oleh penelit terhadap penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
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pelajaran IPA kelas V SD Inpres Tangkala | Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar memperlihatkan hasil yang cukup memuaskan, meski ada
nilai yang belum relevan dengan kehendak. Hasil refleksi di siklus 1, yaitu:
1) Siswa masih malu untuk bertanya kepada guru

2) Siswa masih belum percaya diri mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya di depan teman-temannya.

3) Ada beberapa siswa yang masih belum fokus pada saat melakukan
diskusi kelompok

4) Terdapat beberapa murid yang@enderung mendapatkan nilai kurang

Pelaksanaan siklus 11 sejumlah dua kali pertemuan dengan bertolok ukur
pada masalah dan kekurangan di siklus [. prosedur vang terlaksana pada siklus
[T ini, yaitu:
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a. Tahap MerencanakanTindakan (Planning)

Tahapan ini adalah proses dini guna memastikan metode yang hendak
di:aksanakan dalam menyelesaikan permasalahan vang terjadi di siklus I..
Kegiatan pada perencanaan siklus 11 antara lain:

1) Memastikan jadwal guna melaksanakan tindakan, tepatnya pada

tanggal 5 dan 6 Agustus 2020,

2) peneliti menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dengan
model pembelajaran CTL.
3) Mempersiapkan media maug

cralatan guna proses belajar

mengajar.
4)
3)

ANy 2
o /AN

4 i‘i ;

()]

Proses pembelajaran dibuka dengan salam, dan dilanjutkan dengan
kegiatan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Kegiatan
dilanjutkan dengan memberikan apersepsi secara tanya jawab,
mengajak siswa bernyanyi bersama. kemudian peneliti menjelaskan
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tentang mater: yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran, aktivitas
belajar mengajar dengan metode CTL, serta sistem penilaian yang
akan digunakan.
2) Kegiatan Inti
* Masyarakat Belajar. Siswa dibagi dalam 4 kelompok secara
heterogen. Senap kelompok terdin dari 5-6 siswa. Kelompok
vang dibentuk sama dengan kelompok pada siklus 1. Peneliti
meminta siswa duduk bersama teman kelompoknya.
* Konstruktivisme. Siswadlitogaskan untuk mengangkat tasnya

g saat. Kemudian siswa

diskusi. Siswa membaca teks bacaan tentang otot sebagai alat
gerak aktif manusia. Siswa mengidentifikasi bagian-bagian
otot manusia, serta menjalskan fungsinya.  Secara
berkelompok, siswa merangkum sebuah kesimpulan dari hasil
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pengamatan tersebut. Siswa melanjutkan kegiatan mewarnai
bagian-bagian otot pada manusia dengan warna yang
disepakati pada sebuah kertas yang telah disediakan. Setelah
selesai  berdiskusi, masing-masing perwakilan kelompok
ditugaskan untuk memaparkan hasil diskusinya di depan
teman-temannya.

* Bertanya, Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang belum dipahami,
Penilaian Autentik. Si

indvidu

serempak oleh seluruh siswa.
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b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 6 Agustus
2020 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Materi yang diajarkan pada
pertemuan kedua adalah Cara Menjaga Kesehatan Organ Gerak
Manusia yang terdin dari dua indikator yaitu menvebutkan cara
memelihara alat gerak manusia, dan menyebutkan akibat jika tidak
memelihara alat gerak manusia. Deskripsi kegiatan pembelajaran kedua
siklus I adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan

A

%

s

!
A\
0]

TR
n

. &/s‘,
/

1
A
=

* Bertanya Secara klasikal, siswa diberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan teks bacaan tersebut.

o Permodelan. Peneliti membagikan LKS serta alat lainnya vang
akan digunakan pada kegiatan diskusi siswa. Peneliti
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melakukan  demonstrasi  penggunaan alat  dan  proses
penyelesaian LKS. Siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh peneliti.

Inquiri.  Siswa secara berkelompok melakukan kegiatan
diskusi. Siswa mengamati video yang ditayangkan. Siswa
memperhatikan tayvangan video, lalu mengidentifikasi kelainan
pada organ gerak manusia, serta cara memelihara kesehatan
organ gerak manusia Setelah selesai berdiskusi, masing-masing

-~ o
//r,{vw,a 8

//'*uw A\

melakukan presentasi hasil diskusi. Guru memberikan apresiasi
untuk siswa yang sudah menyelesaikan tugas yang diberikan.
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3) Kegiatan Penutup
Peneliti membagi soal post rest siklus 11 kepada murid. Berikutnya,
murid akan mengerjakan soal tersebut dengan alokasi waktu yang
diberikan selama 30 menit. Setelah selesai, siswa mengerjakan
pekerjaannya kepada peneliti untuk dinilai. Selanjutnya, penelit
mengakhir proses pembelajaran dengan mengucapkan salam. dan
dijawab serempak oleh seluruh siswa

¢. Tahap Pengamatan (Observation

RnEan
o g

&N
I :

i

untuk tampi 0 ang kan Guru  (peneliti)
membimbing tiap kelompok dengan membaagi tugas ke dalam kelompok

agar peserta didik akuf mengerjakan tugas. Pendidik (peneliti)
mengajukan pertanyaan guna memancing peserta didik sehingga mereka
mampu menentukan simpulan. Pertanyaan pancingan ini cukup membantu
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murid selama menyusun kesimpulannya sendiri. Guru (peneliti) juga
sudah memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum fokus
dalam belajar, schingga siswa tersebut dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Adapun hasil observasi terhadap aktivitas guru
selama 2 kali pertemuan pada siklus I1 dapat dilihat pada tabel berikut:

~__ Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
No Pelaksanaan Siklus 1T Skor Perolehan

1 Pertemuan | 88

//"'q\“‘\\\ .
|

O

“\

Sumber Data: (Lampiran 3:95-96)

Pada tindakan siklus 11, pendidik (peneliti) melakukan penilaian pada
LKS sebagai laporan kelompok. Rerata nilai pada LKS di  siklus II
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mengalami peningkatan menjadi 89,26. Agar lebih jelas, Tabel 4.8 memuat
informasinya.

Tabel 4.8 Data Nilai Laporan Kelompok (LKS) Siklus 11
No, Nama Kelompok Nilai LKS
| Kelompok 1 93
2 Kelompok 2 88
3 Kelompok 3 83
4 Kelompok 4 93
Nilai Rata-Rata LKS 8925

Sumber Data: (Lampiran 5:100)
Berdasarkan hasil post tes / mhenkan maka diperoleh
informasi bahwa s-eb&n},r encapm nilai KKM,

sedangkan peserta dig
/

sejumlah 4 mund
(19, ﬁﬁ%} Ren

Persentase SﬁWa yang Tidak Tumas | 19.05%
Sumber Data: (Lampiran 4:99)

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa setelah melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and
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Learning (CTL) pada siklus 11, terdapat peningkatan hasil belajar siswa
secara kelompok yang lebih baik dari siklus I. Hal ini terjadi karena semua
siswa dilibatkan dalam proses diskusi kelompok sehingga mempunyai
tanggungjawab masing-masing yang ditunjukkan dengan adanya keaktifan
dalam mengemukakan pendapat.

d. Tahap Refleksi (Reflection)
Hasil pengamatan dan tes pada siklus 11 menunjukkan bahwa tindakan
gan vang diharapkan. Terjadi
ata-rata kelas pada setiap

173 . r
RITTTTT N
R\

=N

Contextual A 7 OTT Y T

st

materi lebih mendalam Hz

konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidipan sehari-hari
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Dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran IPA, peserta didik berpeluang memperoleh prestasi
dalam belajar. Selain itu, dapat melatih peserta didik guna berketerampilan baik,
termausk pemikiran ataupun sosial. seperti berani menyampaikan gagasan,
bekerjasama dalam kelompok, serta mampu menerima saran dari orang lain,
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan
peserta didik guna memasimalkan pengetahuan, kapabilitas, maupun keterampilan
pada aktivitas bclajar yang menyenangkan,

\\!\

S i \\m\lh,///
s \\5‘ o

/o AR Y
éll'm‘v

30 Juli 2020 dengan memberikan pembelajaran dengan metode ceramah dan
tanya jawab kepada siswa. Setelah itu, peneliti memberikan tes awal (pre test)
untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa tentang materi yang akan
disampaikan pada siklus | dari hasil analisis tes awal (pre-test) diperoleh
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informasi bahwa tingkat pemahaman siswa masih rendah, sehingga diperlukan
suatu tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran [PA.

Secara garis besar, dalam kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 3 kegiatan
utama, yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam
kegiatan  pendahuluan, peneliti menyampaikan menyampaikan  tujuan
pembelajaran, memberikan apersepsi, serta mengajak siswa bernyanyi bersama
yang dapat membawa suasana menyenangkan di kelas namun tetap berhubungan
dengan materi yang akan diajarkan.

A

4

sesual KKM
Roeyeutass sy ymp 6190% | 3333% | 19.05%
belum sesuai KKM i 33 ’
Persentase siswa yang 100 66.67% £0.95%
Sudah sesuai KKM ol § A

Sumber Data: (Lampiran 4:97-99)
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan. Hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan pada setiap siklus ini merupakan bukti keberhasilan
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dilakukan pada proses pembelajaran IPA di kelas V SD Inpres Tangkala |
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pada siklus T ini karena pada model pembelajaran CTL ini
menggunakan pendekatan permodelan (modeling). Menurut S‘anjaya dalam

EXN //"'qv \

_ .1_. w
0
0.9>~

17NN DP“Q

W Siswa Tidak Tuntas
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Data yang diperoleh dari hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa terdapat
17 siswa (80,95%) yang tuntas belajar, sedangkan vang tidak tuntas belajar
sebanyak 4 siswa (19,05%), nilai reratanya 81,43. Data yang didapatkan pada
siklus 11 memperlihatkan jika nilai hasil belajar murid dari siklus | ke siklus 11
meningkat scjumlah 14,28%. Hasil belajar di siklus 11 keseluruhannya telah
sesuai tolok ukur ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan, adalah persentase
murid bernilai KKM sebesar >80%, maka kajian tindakan kelas ini selesai di
siklus 11 ini, Data ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 11 dapat dicermati
pada diagram 4.2 berikut:
Dagram 4.2 Persentase k

’ \‘s“:‘-
diagram berikui »w wa

//’/'urv\\\

= Siswa Tidak Tuntas
» Milai Rata-Rata

5
3
IHE\

o0

Pre Test -Post Test | Post Test ||
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Hasil kajian dan pembahasan yang sudah tersampaikan ‘memperjelas bila
model pembelajaran CTL bisa mengoptimalkan hasil belajar IPA murid kelas V
SD Inpres Tangkala | Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Salah satu faktor
yang mempengaruhi adanya peningkatan hasil belajar siswa tersebut karena
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan CTI. vaitu
bertanya (questioning).

Dengan penggunaan pendekatan bertanya yang intensif menjadikan proses
pembelajaran semakin hidup. Komunikasi 2 arah vang dilakukan dengan

2
KA e
“\}\ : 'U‘i,(:)

‘ e k\ﬂmi,’/(;

- - kL ‘v -

S\ g

g u.\{; ShILh : ';:"p/';r
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasar hasil kajian yang sudah terlaksanakan, maka simpulan yang didapat
menyatakan jika pemberlakuan Model Pembelajaran CTL ternyata mampu
mengoptimalkan  hasil pembelajaran murid kelas V Sekolah Dasar. Inpres
: sar. Rerata nilai kelas vang
dn persentase ketuntasan

\
Q’ \“p\KAS

\\\ tﬁh 1//

Oc; \\‘ \‘*M o, ’//

1
&N
2’!‘ C

S

) 9{2&

N\

<, 27

sckadar di pelajaran IPA semata, melainkan untuk pelajaran Eamnya agar bisa
mengoptimalkan hasil belajar murid.




2. Bagi Guru
Sf:lanm kegiatan belajar mengajar dengan model contextual teaching and
learning, guru sebaiknya meningkatkan keaktifan siswa schingga dapat lebih
memahami materi yang diajarkan, serta dapat lebih memperluas kaitan materi
yang dipelajari dengan pengalaman di akitvitas keseharian agar pembelajaran
bermakna untuk murid.

3. Bagi Peneliti Lain
Sebaiknya melaksanakan kajian lebih lanjut terkait aspek lainnya pada
pebelajaran IPA mempergunakan modél pembelajaran contextual teaching
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Lampiran 1, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU (SIKLUS I)

- —

Nama Sekaolah : SD. INPRES TANGKALA 1
Kelas/Semester TV

Mata Pelajaran . Tematik (IPA, B. Indonesia)

Tema o1 Organ Gerak Hewan dan Manusia
Pertemuan ke- s ]

Alokasi Waktu - 6 x 35 ment (| kali pertem

Tangpal Pelaksanaan = | Agustus 2020

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
¥ Melalui tayangan video, s

= 9 z
o M\ | e \i«u‘}w\) \\ ‘ é
e (S, 7N e )

y

¥ Siswa mempe
gerak pada he 16

v Siswa ditugaska ur

¥ Guru berkeliling sambi ez swi dalam setiap kelompok
dengan menggunakan lembar pmgnmntm tPcmlmun Autentik)

v Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang hal yang

belum dipahami. { Bertanya)

Siswa ditunjuk secara acak dan bergantan untuk maju ke depan.

Guru menunjukkan gambar hewan, lalu menanyakan nama hewan tersebut, alat

geraknys serta fungsi alat geraknya Kemudian siswa ditugaskan menirukan

gerakan hewan tersebut. (Permodelan)

v Siswa dibenikan evaluas: secara individu. (Penilaian Autenik)

s
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¥ Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak Manusia dan Hewan [ iferasi

¥ Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok tiap paragraf dary
bacaan yang telah dibacanya Mandiri

¥ Pada kegiatan' Ayo Menulis, secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf
berdasarkan ide pokok yang telah ditentukan Mandiri

¥ Siswa membentuk kelompok untuk berdiskusi tentang pengertian, fungsi, dan
cara menentukan 1de pokok bacaan. Collaboration

¥ Pada kegiatan Ayo Berdiskusi, secara mandiri siswa membuat kesimpulan hasil
diskusi. Critica! Thinking and Problem Solving _

v' Cara membuat kesimpulan dengan mmmlat dan memerhankan semua pendapat

vang disampaikan dalam diskus: . mbandingkan pendapat-pendapat

tersebut. Gotong Royong

Sﬂelnh m:mbnndmgkm carilah pe

|||||

Guru Kelas V
NIP 19871215 200901 2 002
Mengetahu,
Kepala Sekolah

H._Agus, S Pd MPd
NIP. 19680300 198808 | 001




LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
{Siklus | Pertemuan 1)

Gerak |
\\\\\“Ilh[///
./ \\\ u/ ’/

o'/

\\l!/,, i/

.:\
V/\ < 5 :\*7)
- Y(// |

N V "ll\“\‘\ s

\\\\ \""'/4

Hewan Avertebrata bergerak dengancara ... ...
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Petiiniik Kegisisn >
Tempellah gambar hewan tersebut pada kolom kelompok hewan yang sesuai!

Kelompok Hewan Vertebrata




Lampiran Soal Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang benar!

1. Tuliskan 3 contoh hewan vang tergolong kelompok Vertebrata!

2. Tuliskan 3 contoh hewan yang tergolong kelompok Avertebratal

3. Tubskan organ gerak pada hewan berikut

a Sapi

b Ikan

¢ Burung

d. Ular

- Tuhiskan organ gerak pada hewan benk
a. Siput '

.......
nnnnnn
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU (SIKLUS I

MNama Sekolah . SD INPRES TANGKALA |
Kelas/Semester R

Mata Pelajaran : Tematik (IPA, B. Indonesia)

Tema ~ | Organ Gerak Hewan dan Manusia
Pertemuan ke- 12

Alokas1 Waktu . 6% 35 menit (1 kali pertemuan)

Tanggal Pelaksanaan = 3 Agustus 2020

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
v Melalu teks bacaan, siswa mamp , i pada
¥ Melalu pengamatan gambar, siSwe ; jukkan berbaga)
Jenis tulang sebagni organ g 7o

] v H"S e a.;,AM
/(‘“ P AS5~4
h Q

......

masing.

Siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Guru menjelaskan bahwa akan ditayangkan sebuah video tentang alat gerak

manusia, siswa ditugaskan untuk mengamati video tersebut agar dapat menjawab

tugas yang diberikan pada LKS.

Siswa memperhatikan tayangan video, lalu mengidentifikasi alat gerak pada manusia

serta fungsinya. ( lnguir)

v Siswa ditugaskan untuk mengerjakan LKS tersebut secara diskusi kelompok
{ Masyarakat Belajar)

<
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¥ Guru berkeliling sambil mengamati kegiatan siswa dalam setiap kelompok dengan
menggunakan lembar pengamatan. ( Penilaimn Autentik)
v Setelah selesai berdiskusi, masing-masing perwakilan kelompok ditugaskan untuk
memaparkan hasil diskusinva di depan teman-temannya.
v Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya pada kelompok lain tentang hasil
diskusi kelompoknva. ( Hertanya)
¥ Pada kegiatan Ayo Membaca, Siswa diminta untuk membaca teks tentang
Penyandang Cacat vang Sukses.
v _Siswa ditugaskan menentukan ide pokok pada setiap paragraf bacaan tersebut.
v Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ rangkuman hasil belajar selama sehan
fllﬂn'rﬂds
¥" Bertanya jawab tentang materi yang telah dig mengetabui hasil
ketercapawmn materi)
¥ Guru memben kesempatan kepada gi a tentang
4 pembelajaran yang telah ditkut
Siswa menmnknn suai post
v engha af a\s “I"UHA srhaik ki
s {\ /,l},a il
a2 74 'hA

C. REFLEKSIT o d.
1 pen ' “ "I//'
s\\\‘ /4

//qﬁ

.................

.,

) //77,“?5\\\\
SOV 7PN g
2 “\\ @, ég'

Guru Kelas v 0 @
S
4 &
m:
H_Agus S Pd, M.Pd

NIP. 19680309 198808 1 001
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus 1 Pertemuan 2)

Kelompok ..

No.

=le|em| o || s lw| k| —
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I, Perhatikanlah potongan gambar bagian-bagian tulang vang telah dibagikan!

2. Bersama dengan teman kelompokmu, identifikasilah letak organ gerak tersebut,
kemudian tempellah pada posisi yang tepat di kolom vang telah disediakan'

3. Berikan keterangan nama pada setiap bagian tulang tersebut!

4. Kerjakan dengan teman kelompokmu dalam waktu 10 menit!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
__TEMATIK TERPADU (SIKLUS II)

Mama Sekolah © SD INPRES TANGKALA |
Kelas/Semester .l |

Mata Pelajaran - Tematik (IPA, B. Indonesia)

Tema .1 Organ Gerak Hewan dan Manusia
Pertemuan ke- - 1]

Alokas Waktu . 6% 35 menit (I kal pertemuan)

Tanggal Pelaksanaan © 5 Agustus 2020

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

¥ Siswa diberikan
kegiatan tersebut.

¥ Guru membagikan
kepada masing-masin,

¥ Siswa ditugaskan me
tersebut. ( Konstruktivis

¥ Guru akan menyebutkan bagian otot a1, Siswe :
pada tubuhnya sesuai yang dikatakan guru. (Permodelan)

v Siswa diarahkan kembali duduk di tempat duduk masing-masing

¥ Siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS),

¥ Guru menjelaskan bahwa akan ditayangkan sebuah video tentang alat gerak manusia,
siswa ditugaskan untuk menyimak tayangan tersebut agar dapat menjawab tugas
vang diberikan pada LKS.

v Siswa membaca teks bacaan, lalu mengidentifikasi alat gerak aktif pada manusia

serta fungsmya. (Inguini)
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¥ Siswa ditugaskan untuk mengerjakan LKS tersebut secara diskusi kelompok
{Masvarakat Belajar)

¥ Guru berkeliling sambil mengamati kegiatan siswa dalam setiap kelompok dengan
menggunakan lembar pengamatan. (Penilaan Autentik)

¥ Setelah selesai berdiskusi, masing-masing perwakilan kelompok ditugaskan untuk
memaparkan hasil diskusinya di depan teman-temannya.

¥ Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya pada kelompok lain tentang hasil diskusi
kelompoknya. ( Bertamya)

¥ Siswa diberikan evaluasi secara individu. ( Perlaian Autentik)

v’ Siswa membaca teks berjudul "Otot Manusia" / /tora

¢ Sclesar membaca, siswa menentukan dan menfiliskan ide pokok masing-masing

paragraf dari bacaan secara 11
¥ Guru memberikan keleluasaan kepada si

R\\\\\i i ih///);4

Z'//,

wnl®

<\

Guru Kelas V
Jamila, S Pd. i |
NIP. 19871215 200901 2 002
Mengetahui,
Kepala Sekolah
H Agus, S Pd. M Pd

NIP. 19680309 198808 1 001
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus 2 Pertemuan 1)

Anggota Kelompok:




F

Pebuiik Kegiatin 3

1. Disajikan sebuah gambar tubuh manusia, tentukanlah bagian otot pada gambar
tersebut!

2. B&dkanwhﬁuyaugberhedamnidm_gmjmismmkmdiuheﬁkan
keterangan nama jenis ototnya!

3. Kerjakan dengan teman kelompokmu dalam waktu 10 menit!

Warna yang dipilih yaitu:
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Lampiran Seal Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang benar!
2. Otot lurik terdapat di ...

3. Otot jantung berfungsi untuk ...

4. Otot polos berfungsi untuk ...

5 :
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RENCANA FELAKSAI&&AN PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU (SIKLUS 1)

Nama Sekolah SD. INPRES TANGKALA |
Kelas/Semester .. = V/1

Mata Pelajaran - Tematik (IPA, B. Indonesia, SBdP)
Tema « = 1. Organ Gerak Hewan dan Manus:a
Pertemuan ke- 2

Alokasi Waktu - ¢ 08X 35menit (1 kali pertemuan)

Tanggal Pelaksansan 6 Agustus 2020

A, TUJUAN PEMBELAJARAN

ide pokok dari se

v' Melalm tayangan video, siswa mas ; i melihara kesehatan alat
gerak manusia dengan benar. \
v Melalui diskusi kelompok. k@ tidak memelihara
kesehatan alat gerak mag \
v Deﬂm membacs IR C i
“y

{ Masvarakat -

¥ Guru berkeliling sa
menggunakan lembar per a

v Setelah selesai berdiskusi, masifig-masmg perwakilan ke
memaparkan hasil diskusmya di depan teman-temannya

v Siswa diperlihatkan gambar kelaman pada alat gerak manusia Siswa ditugaskan
untuk menyebutkan nama kelaman tersebut, serta menirukannya ( Permodelan)

¥ Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya pada kelompok lain tentang hasil diskusi
kelompoknya ( Bertamya)

v' Siswa diminta untuk membaca teks tentang "Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan
Sehat". Fiterisi

v Selesai membaca, secara mandiri siswa menuliskan ide pokok dari masing-masing
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paragral’ Maodivd
v Secara mandiri siswa mengamati contoh gambar cerita (komik) berdasarkan bacaan
Mandiri
Biarkan imajinasi dan rasa ingin tahu siswa terhadap komik berkembang dengan
sendirinya terlebih dahulu. ( ritical Thinking amd Problem Solving
Guru menstmulus siswa untuk menarik kesimpulan tentang gambar komik
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap contoh. ¢ s niorion
Guru dengan siswa merumuskan pengertian komik secara bersama-sama.
¢ eflabrararive
Setelah siswa memahami pengertian komik, siswa
memilih salah satu tema yang telah :[mmka:n pad

mencoba memb uatnya dengan

s1swa, Crowliviny

A T U U N

//Ilu ' ‘\\\

NIP 19871215 200901 2 002
Mengetahui,
Kepala Sekolah

NIP. 19680309 198808 1 001
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus 2 Pertemuan 2)

Kelompok ...

5 cara menjaga kesehatan alat gerak manusia adalah
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8. Berikut ini adalah hewan yang bergerak dengan cara terbang, kecuali .

a  Merpau ¢. Pinguin
b, Elang d Kakak tua
9. Hewan yang bergerak melata contohnya .
2 Buaya dan ikan ¢. Kera dan cecak
b. Kambing dan ular d. Komodo dan ular

¢ Keradan cecak
d Komodo dan ular

10.Hewan di sampmg bergerak menggunakan ..,
ﬁ :
-1

0 \ AT eng
b. Tulang hasta AEARERE (RO
¢. Tulang telapak ta \

14, Yang merupakan organ gers
4. Tulang paha dan tular

b.  Tulang hasta dan tulang benis
¢.  Tulang paha dan tulang kering
d Tulang belakang dan tulang leher
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15 Perhatkan gambar berikut!
Tulang hasta dan pengumpil berturut-turut ditunjukkan pada. .

A a kode A dan C
o b kodeBdanF
B——C ¢ kode C dan B
o d kode E dan D

P

16. Perhatikan gambar berikut!

20. Bertkut mni yang bukan merupakan fungsi tulang adalah .
Melindung: paru-paru dan jantung

Menopang tubuh
Menggerakkan otot
Memberi bentuk tubuh

ae o
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11 (POST TEST 11)

Nama Siswa
Kelas

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang menurutmu paling tepat dengan
memberikan tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d!

1. Otot sebaga) organ gerak menempel pada. .
a  Kulit

b Tulang

b vl' “ ; ‘. 4 !

\\\\\“ I /

DT A

FY
g
@
g

b, Memompa darah ke seluruh tubuh d. Melakukan pergerakan pada tubuh

8. Fungsi utama otot lurik adalah
a. Membantu proses pencernaan ¢. Mehndung paru-paru dan jantung
dan peredaran darah
b. Memompa darah ke seluruh tubuh d Melakukan pergerakan pada tubuh
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9. Perhatikan gambar berikut!

iy A

Sikap duduk yang benar pada gambar di atas adalah
a  Gambar A e
b. Gambar B

10 Berikut im adalah gangguan pada t
a  Kifosis
b Skohosis

11 Kita harus rajin my

a  Patah tulan

......

L, @ b, Terinfeks: bakter: Clostridium Tetani
.. ¢ Posist duduk yvang salah
et d. Kecelakaan
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15 Perhatikan gambar berikut!
=" Kelainan tulang pada gambar di samping dapat terjadi

karena

Mengangkat beban

Kecelakaan

Posisi duduk yang salah

Kurang berolah raga

a6 op

i kebutuhan cairan tubu

Melakukan peregangan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas tertentu




R T - RV SO

—
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Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I (Post Test 1)

1. C
12 A
13. B
14. C
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Lampiran 3. Hasil Observasi

embar Observasi Aktivitas
Nama Sekolah - SD. Inpres Tangkala |
Mata Pelajaran : TPA
Kelas/Semester : V/ Ganjil
Hari/Tanggal : Sabtu/ | Agustus 2020

Siklus/Pertemuan ke- : 1/ 1

mawwm Teadl LOW
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: Dhservasi Aktivitas Guru
Nama Seckolah : SD. Inpres Tangkala |
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : V/ Ganjil
Hari/Tanggal : Senin/ 3 Agustus 2020

Sﬂdw’?eﬂemuan ke- :1/2

e S =
| en A AR i DA AN
1) G erbert bsepian  wiwnybelajo_ dan ol
(Komarubiveme |- G meanibor Noscinputan MW v
S et m =i
Mueka o
belyjms Kelormgok.
£} Cum ¥
Premsudskan ... Wilakokan ]
6
51 /
Tnkuiri t
1
[ "
| Aukentik
o
]
_ ()
Keterangan, %
Skor | ik
Kriteria Penilaian; 0
85 100§ 4
85— 100 Sangat B N
70 8 - Buik QAN U

<75 Kum
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Nama Sekolah - SD. Inpres Tangkala 1
Mata Pelajaran (IPA

Kelas/Semester : V/ Ganiil
Hari/Tanggal : Rabu/ § Agustus 2020
Siklus/Pertemuan ke- : 11/ |

- o . O

2

i
g
SN

K%
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Mata Pelajaran (TPA
Kelas/Semester - V/ Ganpil

HarvTanggal : Kamis/ 6 Agustus 2020
Siklus/Pertemuan ke- : [1/2

ﬁ;..:ﬁ' | ety et i i 3

1) Gurs memberi Vocmpam  wegl eljor et |
a 137 e s ot e =
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Nama Sekolah - SD. Inpras Tangkaln !

Mata Pelajaran IPA
Kelas/Semester - V/ Ganjil
Hari/Tanggal * Sabtu/ 1 Agustus 2020
Sﬂdmﬂ*eﬂetyaan ke- :1/1
No : N Aspek vang diamati [ | ;k“: 4

Siswa aktif belagar dart lingkungan/benda nyata/ pendliwa vang teradi di |
sekitamya,

‘i!lwnbﬂunl menceritakan pengalaman yapg I

| b1 —
{

B

R t9hans- ks ot
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran IPA

Kelas/Semester - V/ Ganiil
Hari/Tanggal - Senin/ 3 Agustus 2020
Siklus/Pertemuan 15;.-..- 142

_N'_"'__ - Aspek yang diamati o i f‘i‘",. %
i ﬁi_!\;'-'l !_k‘l'lfbs:lm_ﬂ.rduri ﬁnﬂl_mwnhm / pefietiwa vang tenads di | »
schitarmya L v
Stswa berani mencentakan pengalaman yag ) ‘s
Siswas mermporbotikan Geincasito vag Tt
Siswa beran menirukan kegiatag v
Siswa memperhatikan penjel

Siswa melakukan kerjas
Stswn menyugikan has

llllll

AT, % Ty
ne |

MR RIUgIs 20u01 Lok




Nama Sekolah - SD. Inpres Tangkala 1

Mata Pelajaran :TPA

Kelas/Semester - V/ Ganjil

Hari/Tanggal : Rabuw/ 5 Agustus 2020

SEklusa'Pﬂtqfs_x_uqn ]f;e- BIVE!
No | . __-\:pnll-. yang dlmn’il i :.w‘ ¢
| Stowaakuf belayar dan inghungan henda nyat pedSfiha yang tenadi v

ukﬂnmu

+_|3__ Ll
Stswa beram memrikan kegiai s

Stswa memperharikan pem /-"

Smun mn*ln.hm ketyisamayl

_m’;; aouci 1 oo

95
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Kelas/Semester . V/ Ganjil
Hari/Tanggal - Kamis/ 6 Agustus 2020
Siklus/Pertemuan ke- < 11/2

| No Aspek vanyg diamat
—
|

i t |
|| Siewa aknT belayar dant mghiangan henda nvati/g be
deklmye -
2| Siswy beram menceniakan Pz bt |
Stwwa memperhatihan Jemnnsisas .
Siswi beram meninukan ke, >

1.

AL I RSP NE B

Seswa memperhatioan peay
Stawa melakukan kerjasanfie

AT e
MiP. Wfioad Toual 2060
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Lampiran 4. Hasil Belajar IPA Kelas V

Tabel 1. Nilai Tes IPA Siswa Kelas V SD. Inpres Tangkala |
Sebelum Tindakan
Ya | Tidak
Andi Azzahrawi F, 80 v
Fahri Aditya 6 v, | Jumlah siswa vang tuntas - 8
Muh. Anwar Aditya | 65 | v
Muh. Rafli Sthombing | 70
M. Kaffah Asha 75
- Muh. Afadil
 Nuh. Dahlan : A /
Rivaldi . Y

Z

Nama Siswa Nilai Keterangan

Iswa yang tidak

L= - - S - LT O S I U [ )

Aira as! ‘I“

—_—
=

o
<

=
z
5

s
z
E
-

=
z
E
=

> &
Z|Z
5B
=
ez
a
4

2
g

—
ot
1
=
2,
&

1E
|2
g

=4 1
zlw»
| =
i

Nilai Terendah 40




Tabel 2. Nilai Tes IPA Siswa Kelas V SD. Inpres Tangkala |
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] Pada Siklus |

No Nama Siswa Nilai Ya | Tidak Keterangan 1
| Andi Azzahrawi F. 85 v

2 | Fahri Aditya 75 v Jumlah siswa vang tuntas

3 | Muh, Anwar Aditya | 80 | v 14

4 | Muh. Rafli Sthombing | 75 v

5 | M. Kaffah Asha 80 v

6 | Muh. Afadil

7

8

S9

Y & 4
N
v

"""""




Tabel 3. Nilai Tes [PA Siswa Kelas V SD. Inpres Tangkala |
Pada Siklus 1T

Ketuntasan
Tidak Keterangan —1

Z

Nama Siswa Nilai
Andi Azzahrawi F. 90
Fahri Aditya 85
Muh. Anwar Aditya 85
Muh, Rafli Sihombing | 80
M. Kaffah Asha 80

&0
15

Jumlah siswa yang tuntas -
17

% [R]%]%[F

siswa yang tidak

Muh. Afadil
Nuh, Dahlan
Irwan i

clS|ele|lw|o|wv|a|w|n|=—

=
Z
g
-
o

e
z
g

=
=
g

>
z
|8

=
z
g

<
Z

—
o

Jusniati
19 | Nisfina
20 | Siti Karina e
21 | Najwa TriJ

Jumlah
Nilai Rata-Rata
Nilai Tertinggi AN DF
Nilai Terendah
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Lampiran 5. Data Nilai Laporan Kelompok (LKS)

Tabel 1. Nilai Laporan Kelompok (LKS) Siklus 1

No. | Nama Kelompok Pertemuan | | Pertemuan 2 Rata-Rata
i Kelompok 1 90 85 88
2 Kelompok 2 85 80 83
3 Kelompok 3 . 85

4 Kelompok 4 0
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Lampiran 6. Daftar Pembagian Kelompok Siswa

Tabel 1. Daftar Pembagian Kelompok Siswa

Jems Kelamin

Nama Siswa

Nur Fadhira Ilma
Aira Nur Jasmin

Nur Fadhila Ilmi

Kelompok

Kelompok |
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Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Post Test

Hasil Post Test 1

fr L
MIAL LVALTASTSIRLES FOPOAT TENT 1y ( ‘ﬁf )
Ny e 1% Qappdoan lf.l . -
o b funder

N|I||||uh Hl_llqh.ll b_dhll vl puebafuine oudig jeedimiisnig 1 el g T e b
vl ) ke Pl i o e o

I ekl i i il b g isbidials
i e

=
-,
2
7 N
o~ WJ

l‘/”"'u,“ )
P oL : ) ":”” :

/ &)

//ql ”\‘\

Z
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Hasil Post Test Il
] (/o)
SOMLBVALOASISIRUS Dt s
L T v fxhraoed; |
B o o

Petimisih Fibildah alab wbs mshan yaing uemounise g foye oo e idmrbas 1l
wlang (x) pada Iprai g, b il ) : '
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MOAL EXALUASESIRLES 1 POST 105 1)

Mo ey i Byt 6 Tidals T
[ s
Motk PR sabah g pevsatin sinis st fola el o bk e

ol ok pda e, s st o

T a0 bt g e e
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Gambar 1. Siswa memperiurtikan peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar melalui
tayangan video

Gambar 2. Siswa memperhatikan penjelasan kerja oleh guru




Gambar 4. Siswa merumuskan kesimpulan hasil unjuk kerja

107
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Gambar 8. Kegiatan pembelajaran yang diamati oleh guru pamon g sebagai observer
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Andi Rezki Andriani. Dilahirkan di Ujung Pandang pada
tanggal 15 Desember 1987 dari pasangan Ayahanda Drs. Andi
Asdar Paturusi dan Ibunda Any Mumniaty Emot. Penulis masuk
sekolah dasar pada tahun 1993 di SD Negeri Mandai Kota
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Makassar dan tamat tahun 1999, tamat SMP Neg. 9 Makassar
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